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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji historiografi hadis di Sumatera
Utara sebagai wilayah periferal yang selama ini minim diteliti
dibandingkan kajian hadis yang berpusat di Timur Tengah,
sementara kajian keislaman di Nusantara umumnya baru
menyentuh aspek islamisasi arkeologis dan akulturasi budaya.
Fokus penelitian ini adalah peran ulama Mandailing dalam
membangun jaringan intelektual keislaman, baik dalam skala
global maupun lokal, melalui rihlah ilmiyyah dan produktivitas
keilmuan, sehingga melahirkan produk pemikiran dan kekhasan
dalam corak pemahaman, khususnya dalam bidang hadis.
Terdapat tokoh sentral Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-Mandil1
(1862-1933M) yang dijuluki syaikh al-syuyukh (gurunya para
guru), sebagai nodal point dalam konstelasi jaringan ulama, yakni
figur sentral yang darinya sanad keilmuan (chain of intellectual
transmission) mengalir dan menghubungkan para murid serta
generasi penerusnya secara genealogis. Salah satunya adalah
Syekh Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandilt (1910-
1965M) yang memiliki jaringan intelektual luas dan genealogis
yang kompleks. Penelitian kualitatif ini menggunakan data literer
primer dan sekunder (kitab, buku, artikel ilmiah) yang diperkuat
observasi lapangan di Malaysia dan Medan, dengan pendekatan
genealogis dan historiografi, guna menjawab dua rumusan
masalah: (1) bagaimana terbentuknya jaringan intelektual ulama
Mandailing dan siapa tokoh-tokoh yang berperan dalam khazanah
hadis di Sumatera Utara, serta (2) bagaimana kompilasi,
klasifikasi, dan representasi produk pemikiran hadis dalam tradisi
intelektual ulama Mandailing beserta corak kepenulisannya.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama:
pertama, perkembangan Islam di Sumatera Utara tidak lepas dari
peran sentral ulama yang membangun jaringan intelektual ganda
sejak abad ke-18, dimulai dari Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-
Mandili, hingga melahirkan generasi penerus pada abad ke-19—
20 yang mendirikan lembaga pendidikan seperti Pesantren
Musthafawiyah (1912) serta organisasi MIT, Hasaniyah, dan Al-
Washliyah, dengan corak keilmuan fikih Syafi'i dan tasawuf yang
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khas; kedua, a). teridentifikasi sejumlah ulama yang dijuluki ahli
hadis Sumatera Utara seperti Syekh Hasan Maksum, Syekh Abdul
Halim Hasan, Syekh Abdul Halim Khatib, Syekh Sulaiman bin
Syihabuddin, Syekh Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Syekh
Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili, dan Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary, yang karya-karyanya berhasil dikompilasi
melalui penelusuran kepustakaan, meski secara diakronik belum
menjangkau abad paling awal; b). kitab Penawar Bagi Hati karya
Syekh Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili dipilih sebagai
representasi puncak historiografi hadis di Sumatera Utara, karena
lahir dari ulama Mandailing yang matang secara jaringan
intelektual (dari Tapanuli, Kedah Malaysia, hingga Makkah
bersama Syekh Muhammad Yasin al-Fadani), memuat banyak
hadis sebagai dalil dalam karya tasawuf berbahasa Jawi yang
merepresentasikan corak keagamaan Sumatera Utara. Sehingga
penelitian ini akan menunjukkan sesuatu yang dilupakan untuk
diingat, sesuatu yang terpinggirkan menjadi ditengahkan, sesuatu
yang dianggap biasa menjadi sebuah kebanggaan.

Kata Kunci: Historiografi hadis, ulama Mandailing, keilmuan
hadis.



ABSTRACT

This study examines the historiography of Hadith
scholarship in North Sumatra—a peripheral region that has
received scant attention compared to Middle East-centric studies,
while Islamic studies in the Malay Archipelago have generally
focused on archaeological Islamization and cultural acculturation.
The research focuses on the role of Mandailing ulama (Islamic
scholars) in establishing Islamic intellectual networks spanning
both global and local scales through rihlah ilmiyyah (scholarly
journeys) and academic productivity, thereby generating
distinctive intellectual outputs and unique interpretive styles,
particularly within the field of Hadith. A central figure in this
context is Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-Mandilt (1862—-1933
CE), known as shaykh al-shuyiikh (teacher of teachers)who
served as a "nodal point" within the constellation of scholar
networks; he was the central figure from whom the sanad (chain
of intellectual transmission) flowed, genealogically connecting
his students and subsequent generations. One such figure is Syekh
Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili (1910-1965 CE),
who possessed an extensive intellectual network and a complex
genealogical lineage. This qualitative study utilizes primary and
secondary literary sources (classical texts, books, and scholarly
articles) supplemented by field observations in Malaysia and
Medan. Employing genealogical and historiographical
approaches, the study addresses two research questions: (1) how
the intellectual networks of Mandailing scholars were formed and
who the key figures contributing to the Hadith tradition in North
Sumatra were; and (2) how Hadith-related intellectual outputs
were compiled, classified, and represented within the Mandailing
scholarly tradition, including the specific characteristics of their
writing styles.

This study examines the historiography of Hadith
scholarship in North Sumatra a peripheral region that has received
scant attention compared to Middle East-centric studies, while
Islamic studies in the Malay Archipelago have generally focused
on archaeological Islamization and cultural acculturation. The
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research focuses on the role of Mandailing ulama (Islamic
scholars) in establishing Islamic intellectual networks, spanning
both global and local scales through riklah ilmiyyah (scholarly
journeys) and academic productivity, thereby generating
distinctive intellectual outputs and unique interpretive styles,
particularly within the field of Hadith. A central figure in this
context is Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-Mandilt (1862—1933
CE) known as shaykh al-shuyiikh (teacher of teachers), who
served as a "nodal point" within the constellation of scholar
networks; he was the central figure from whom the sanad (chain
of intellectual transmission) flowed, genealogically connecting
his students and subsequent generations. One such figure is Syekh
Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili (1910-1965 CE),
who possessed an extensive intellectual network and a complex
genealogical lineage. This qualitative study utilizes primary and
secondary literary sources (classical texts, books, and scholarly
articles) supplemented by field observations in Malaysia and
Medan. Employing genealogical and historiographical
approaches, the study addresses two research questions: (1) how
the intellectual networks of Mandailing scholars were formed and
who the key figures contributing to the Hadith tradition in North
Sumatra were; and (2) how Hadith-related intellectual outputs
were compiled, classified, and represented within the Mandailing
scholarly tradition, including the specific characteristics of their
writing styles. Thus, this research will bring to light something
forgotten yet worthy of remembrance, center something
previously marginalized, and transform something deemed
ordinary into a source of pride.

Keywords: Hadith historiography, Mandailing scholars, hadith
scholarship.

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangannya, karya tulis ulama hadis dunia
terhitung dari awal abad hijriyah hingga saat ini sudah sangat
banyak, terlebih lagi karya-karya tersebut juga sudah sangat
banyak diteliti oleh para peneliti, baik dari segi metode atau
pemikiran dari ulama hadis itu sendiri. Berbeda dengan konteks
perkembangan ilmu hadis di Indonesia yang belum banyak diteliti
dan diketahui karya tulisnya, kecuali beberapa karya dan tokoh
yang sudah dikenal oleh masyarakat saja.! Padahal ulama-ulama
Indonesia memiliki jaringan intelektual yang kuat dengan
Haramain sejak abad ke-17 dan 18 M, sekaligus juga yang
menjadi pelopor penyebaran ilmu di Nusantara, tidak ketinggalan
karya tulis mereka yang ikut mewarnai khazanah keilmuan Islam
di Nusantara.? Apalagi karya tulis hadis yang sifatnya regional
seperti Sumatera Utara belum banyak diteliti, para peneliti
disibukkan dengan meneliti literatur hadis klasik atau metode

pemikiran yang mayoritas berasal dari Timur Tengah atau Barat.

! Hasep Saputra, “PERKEMBANGAN STUDI HADIS DI
INDONESIA: PEMETAAN DAN ANALISIS GENEALOGI” (Dlsertasi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), 1.

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVII: Melacak Akar Pembaruan Pemikiran Islam
Indonesia (Mizan, 2007), 48.



Penyebaran Islam dan perkembangan intelektual di
Nusantara sangat dipengaruhi oleh keterlibatan ulama Nusantara
yang melakukan rihlah ke Haramain atau negara Timur Tengah
dan wilayah lainnya. Ulama seperti Nuruddin al-Raniri (w. 1658
M/1068 H) yang berasal dari Aceh, kemudian Abdul Ra’uf al-
Singkilt (w. 1693 M/1105 H) yang juga berasal dari Aceh, Syekh
Mahfuz al-Tarmasi (w. 1920 M/1368 H) dari Jawa, dan
Muhammad Yusuf al-Makassari (w. 1699 M/1111 H) yang berasal
dari Makassar, selain terkenal dengan jaringan intelektualnya
yang berguru dan belajar kepada ulama besar di zamannya,
mereka juga melahirkan karya tulis hadis seperti Hidayat al-
Habib fi al-Targhib wa al-Tarhib karya Syekh Nuruddin al-
Raniri, Sharh al-Latif karya Syekh Abdul Ra’uf al-Singkili dan
al-Minhah al-Khayriyyah karya Syekh Mahfuz al-Taramasi dan
lainnya.®

Khazanah intelektual pada abad ke-19 dan 20 di Sumut
ditandai dengan geliat jaringan intelektual muslim Sumut dengan
Timur Tengah.* Banyak para ulama Sumut yang melakukan
rihlah ilmiyah untuk menuntut ilmu ke Timur Tengah, bahkan

sebagian dari mereka mendapat otoritas atau lisensi untuk

3 Ahmad Levi Fachrul Avivy, “Jaringan Keilmuan Hadis dan Karya-
Karya Hadis di Nusantara,” HADIS: International Refereed Academic Journal
in Hadith Studies 8, no. 16 (2018): 64,
https://hadis.uis.edu.my/index.php/inhad/article/view/4/4.

4 P. Jory dan K. Bustamam-Ahmad, Islamic thought in Southeast
Asia: new interpretations and movements (University of Malaya Press, 2013),
117, https://espace.library.uq.edu.au/view/UQ:305777.



mengajar di Haramain. Nama-nama seperti Syekh Abdul Qadir
Shabir Nasution (w. 1930) yang dijuluki sebagai guru para guru
(Syekh al-Syuyukh) yang memimpin Madrasah Dar al-Ulum al-
Diniyah di Makkah, menulis sebuah karya Fath al-Rahman,
Syekh Abdul Fattah Rangkuti (w. 1900), Syekh Ahmad Zein (w.
1950), Syekh Abdul Halim Hasibuan (w. 1920), Syekh Abdul
Muthalib Lubis (w. 1937), Syekh Abdul Qadir bin Abdul
Muthalib al-Mandil1 (w. 1965), Syekh Ali Hasan Ahmad al-Dary
(w. 1982) dan masih banyak lagi para ulama Sumut yang
memiliki jaringan intelektual dengan Timur Tengah khususnya
Haramain.® Disamping itu, literatur hadis seperti Tuhfah al-Qari
al-Muslim al-Mukhtarah Mimma Ittafaqa ‘Alaih al-Bukhari wa
Muslim, Penawar Bagi Hati, Al-Ikmal fi Maratib al-Rijal, Al-
Fawa’id al-Miham fa Ahadits al-Ahkam min Bulugh al-Maram,
al-Bayan al-Syafi’i dan beberapa produk pemikiran hadis lainnya
yang lahir dari kedalaman intelektual ulama Mandailing.”
Namun jika melihat dan membandingkan melalui
penelitian yang ada, penelitian yang membahas mengenai karya
tulis ulama Mandailing sangat sedikit sekali, dibanding penelitian

yang meneliti sebatas sejarah islamisasi di Mandailing, biografi

5 Mhd Syahnan dkk., KHAZANAH ULAMA MANDAILING:
BIOGRAFI, KARYA DAN AJARAN (Sumatera Utara Medan, 2019), 20.

6 Kitab yang membahas implementasi hadis-hadis dalam dunia
pendidikan dan dakwah. Didalam Nur Hamidah Pulungan and Nelmi Hayati,
“Tuhfah Al-Qari’ Karya Abdul Qadir Al-Mandili: Pilar Hadis Dalam Dakwah
Dan Psikologi Pendidikan,” Idarotuna 7, no. 1 (2025): 13,
https://doi.org/10.24014/idarotuna.v7i1.35891.



ulama tertentu, diaspora ulama dan jaringan keilmuan ulama
Mandailing saja, tanpa meneliti dan melakukan kompilasi lebih
lanjut terhadap karya-karyanya. Kemudian dilain sisi, faktor
seperti transmisi keilmuan baik yang bersifat kelembagaan seperti
pondok pesantren, sekolah atau organisasi keislaman yang pada
dasarnya membutuhkan sebuah kurikulum dimana metode dan
bahan ajar seperti kitab-kitab matan hadis, syarah hingga
mushtalah al-hadis,” menjadi faktor kesekptisan tentang kitab apa
yang digunakan, apa saja kitab-kitabnya, serta kitab apa saja yang
beredar di masyarakat dan diberbagai lembaga pendidikan di
Sumut, khususnya seputar literatur hadis.® Dengan melakukan
penelitian Historiografi, melalui karya-karya hadis ulama
Mandailing dapat diketahui penulisan sejarah yang meliputi
diakronik dan sinkronik, serta representasi nilai dan konstruksi
sosial masyarakat lokal, sebagai suatu usaha merekonstruksi
sejarah yang terjadi di masa lampau.®

Melalui pembacaan peneliti terhadap penelitian yang
dilakukan peneliti terdahulu, bahwa kencenderungan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya berkisar kepada tiga

konteks: pertama, seputar perkembangan dan karya-karya hadis

7 Ja’far, “Khazanah Kitab Kuning di Madrasah Al Jam’iyat Al
Washliyah,”  Jurnal  Al-Tharigah 2, no. 2  (2017): 126,
www.jafaruinsumaterautara.org.

8 Hafidzhuddin, “Jaringan Ulama Palembang Abad 18-20 M Dalam
Kajian Hadis” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), 2.

®M. A. Drs. H. Badri Yatim, Historiografi Islam, 1 ed. (Logos Wacana
Ilmu, 1997), 3.



di Nusantara secara umum;*° kedua, seputar jaringan intelektual
dan diaspora ulama-ulama Sumut;*' ketiga, seputar kajian
beberapa tokoh dan karya ulama Sumut secara partikular,'? pada
konteks penelitian terdahulu inilah beberapa karya hadis regional
dapat sedikit diketahui dan mulai diteliti, namun jumlah karya-
karya yang diketahui tidak sebanding dengan banyaknya ulama-
ulama yang diketahui secara umum, hal tersebut menunjukkan
masih sedikitnya karya-karya ulama Mandailing yang diketahui
apalagi diteliti. Penelitian ini berusaha mengisi kekurangan dan
kekosongan para peneliti sebelumnya khususnya dalam kajian
historiografi literatur hadis di Sumut, dengan melakukan
Genealogis dan kompilasi terhadap karya hadis wulama
Mandailing di Sumut. Perlu untuk diketahui juga bahwa sebagian

karya-karya hadis ulama Mandailing memang bersifat antologi

10 Rosni Wazir, SOROTAN TERHADAP PERKEMBANGAN KARYA-
KARYA ISLAM DAN HADIS DI NUSANTARA (Selangor, 2020), 15; Ahmad
Levi Fachrul Avivy, “Jaringan Keilmuan Hadis dan Karya-Karya Hadis di
Nusantara,” 69.

1 Ja’far, “FROM MANDAILING LAND TO HARAMAYN:
Mandailing Ulama and the Religious Sciences in the Early 20 th Century,”
Hikmah 19 (Desember 22M); Syahnan dkk., KHAZANAH ULAMA
MANDAILING: BIOGRAFI, KARYA DAN AJARAN; Muhamamd Darwis
Dasopang dkk., DIASPORA Ulama dan Santri Tapanuli, 1 ed. (AE Publishing,
2022), http://aepublishing.id.

12 Zainal Abidin, “Syekh Muhammad Ja’far Al-Mandil1 (1896-1958
M): Biografi, Sanad Intelektual dan Kontribusi untuk Pendidikan,” Khazanah:
Journal of Islamic Studies 3, no. 1 (2024); Pulungan dan Hayati, “Tuhfah Al-
Qari’ Karya Abdul Qadir Al-Mandili: Pilar Hadis dalam Dakwah dan Psikologi
Pendidikan”; Ja’far, “TAREKAT DAN GERAKAN SOSIAL KEAGAMAAN
SHAYKH HASAN MAKSUM,” Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam
5, no. 2 (2015); Sulidar dkk., “PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD
ARSYAD THALIB LUBIS,” Journal of Hadith Studies 1, no. 2 (2017).



atau analitik dari literatur hadis klasik, hadis-hadis tercampur
dalam karya-karya akidah, fikih dan tasawuf.

Pandangan Richard Bulliet tentang perlunya melakukan
kajian terhadap selain wilayah pusat Islam, yakni wilayah
periferal atau ujung (edge) seperti Indonesia atau regional-
regional yang ada di Indonesia secara khusus.'* Menjadi
dorongan peneliti untuk melakukan penelitian ini, yang akan
menerapkan kajian Historiografi dan Genealogis. Kajian
historiografi berguna sebagai bagian dari analisis jejak-jejak
kepenulisan atau rekonstruksi sejarah dan memaknai identitas,
sehingga tersusun dalam kerangka orisinilitas, autentitas dan
keobjektivitasan serta sejalan dengan asas logika realitas
(peristiwa, fakta, faktualisasi dan konten),'* rekonstruksi sejarah
dilakukan dengan melalukan review kritis atas sejumlah

karya/bibliografi sejarah, baik bersifat kategorisasi suatu karya.’®
B. Rumusan Masalah

Merujuk kepada latar belakang di atas, maka penelitian ini

akan dibangun di atas beberapa pertanyaan ilmiah sebagai

13 Richard W. .. Bulliet, Islam : the view from the edge (Columbia
University Press, 1994), 177.

14 Proses logika yang dimaksud adalah mengumpulkan sumber faktar
peristiwa (heuristik), melakukan klasifikasi, memaknai dan menjelaskan fakta
(kritik dan interpretasi), menggeneralisasi dengan menyimpulkan dan
menuliskan menjadi sebuah uraian yang utuh (historien).

15 Fajriudin, Historiografi Islam: Konsepsi Dan Asas Epistemologi
Ilmu Sejarah Dalam Islam, 1st ed. (PRENADAMEDIA GROUP, 2018), 5-6.



landasan dan pokok permasalahan yang disuguhkan dalam
penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana terbentuknya jaringan intelektual ulama
Mandailing dan siapa saja tokoh-tokoh yang berperan
dalam khazanah hadis di Sumut?

2. Bagaimana kompilasi, klasifikasi dan representasi produk
pemikiran hadis yang dihasilkan dalam tradisi intelektual

ulama Mandailing serta corak kepenulisannya?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini
juga memiliki dua tujuan: pertama, menjelaskan konteks jaringan
intelektual ulama Mandailing secara diakronis dan sinkronis, dari
lokal hingga global, khususnya jaringan intelektual abad ke-19
sampai 20 M, baik pada ranah internasional seperti Timur Tengah
maupun ranah nasional, sehingga diharapkan dapat diketahui
siapa saja tokoh-tokoh ulama Mandailing sekaligus jaringan
intelektual yang terbentuk darinya, sekaligus perannya terhadap
khazanah intelektual Islam di Sumut; lalu yang kedua, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan mengumpulkan karya-karya
khususnya dalam bidang hadis dari produk pemikiran ulama
Mandailing, yang kemudian akan diteliti dengan pendekatan
genealogis, serta menjelaskan karakteristik dan corak kepenulisan
karyanya yang mencirikan penelitian historiografi. Memalui
tujuan kedua ini diharap akan terkompilasi, terdokumnetasi dan

terinterpretasi warisan produk pemikiran ulama Mandailing



khususnya dalam bidang hadis yang selama ini belum banyak
diketahui.

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan sejarah
tentang khazanah intelektual Islam di Sumut khususnya di
Mandailing, dapat terekonstruksi secara komprehensif dan
kohesif, bukan hanya sedekar sejarah tentang islamisasi dan
perkembangan Islam di Sumut, atau tentang jaringan intelektual
dan biografi tokoh ulama tertentu di Sumut saja, namun
melakukan kajian historiografi terhadap warisan karya tulis yang
merupakan bagian penting dari khazanah keilmuan di Sumut,
khususnya dalam bidang hadis. Tegasnya, manfaat dari penelitian
ini adalah memberikan sumber informasi dan dokumentasi
mengenai karya-karya tulis ulama Mandailing, agar peneliti
selanjutnya tidak sebatas meneliti seputar kajian tokoh tertentu
saja, karena kurangnya informasi dan kajian yang mendalam
mengenai karya-karya tulis hadis ulama Mandailing, serta
menjadikan khazanah kajian literatur regional yang selama ini
fokus peneliti sebelumnya tersita terhadap literatur-literatur
klasik saja. Manfaat lain secara subjektif, khususnya bagi
masyrakat Sumut, terlebih bagi mereka yang bersuku Mandailing
adalah memberikan kesadaran akan warisan kekayaan intelektual
ulama-ulama mereka, serta memberikan kebanggaan terhadap
anak cucu untuk melanjutkan dan melestarikan warisan

intelektual ulama Mandailing.



D. Kajian Pustaka
Berangkat dari tema penelitian ini yang meliputi jaringan
intelektual muslim di Sumut dan khazanah tokoh-tokoh
intelektual muslim dari Mandailing, serta yang menjadi topik
utama adalah khazanah karya tulis hadis ulama Mandailing. Maka
terdapat dua pemetaan atas kecenderungan tema tersebut dalam
melakukan sinkronisasi terhadap kajian pustaka terdahulu, yang
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Jaringan dan Khazanah Ulama Mandailing di Sumut
Penelitian-penelitian terdahulu pada konteks ini
dapat diklasifikasi kepada dua bagian; pertama, penelitian
yang membahas secara umum khazanah ulama-ulama
Sumut khususnya Mandailing dalam sebuah penelitian
biografi atau diaspora. Lingga Pangayumi Nasution Dkk,
dalam konteks kompilasi biografi misalnya, dalam dua
buku Biografi Ulama di Bumi Gordang Sambilan (2024)*®
dan Jejak Islam di Mandailing Sejarah, Peran dan Fungsi
Ulama (2024)'” menjelaskan biografi tokoh-tokoh ulama
Mandailing dari abad 18 sampai 20 M, namun sebatas
biografi riwayat hidup tanpa menjelaskan lebih lanjut
pemikiran dan warisan karya-karyanya, kemudian buku

kedua menjelaskan sejarah Islamisasi di Mandailing

6 Lingga Pangayumi Nasution dkk., Biografi Ulama di Bumi
Gordang Sambilan, 2 ed. (Madina Publisher, 2024), 1.

17 Lingga Pangayumi Nasution dkk., Jejak Islam di Mandailing
Sejarah Peran dan Fungsi Ulama, 2 ed. (Madina Publisher, 2024), 65.
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secara sinkronik dan juga sedikit menjelaskan peran
beberapa ulama Mandailing dalam menyebarkan agama
Islam di tanah Tapanuli Sumut. Kemudian MUI Sumut
(1983)*® menerbitkan sebuah buku yang hampir sama
seperti buku di atas, tentang Sejarah Ulama-ulama
Terkemuka di Sumatera Utara, yang menjadi pembeda
adalah khazanah ulama yang lebih luas tidak terbatas pada
ulama-ulama Mandailing saja. Sementara itu Muhammad
Darwis Dasopang Dkk (2023)!° menulis sebuah buku
Diaspora Ulama dan Santri Tapanuli, buku ini hanya
menjelaskan 18 biografi ulama yang memiliki afiliasi
terhadap lembaga pendidikan pesantren di Tapanuli, serta
pengembangan tradisi keilmuan terhadap lembaga-
lembaga pendidikan tersebut.

Kemudian pada konteks kedua, terdapat beberapa
penelitian terkait jaringan intelektual ulama Mandailing,
baik jaringan yang dibangun pada ranah intersional atau
regional. Seperti Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LP2M) UIN Sumatera Utara (2019)
yang diketuai oleh Mhd. Syahnan,? laporan penelitian ini

18 Majelis Ulama Sumatera Utara, Sejarah Ulama-ulama Terkemuka
di Sumatera Utara (Institut Agama islam Negeri Al Jamiah Sumatera Utara,
1983), 1.

19 Muhamamd Darwis Dasopang dkk., DIASPORA Ulama dan Santri
Tapanuli, 1.

20 Syahnan dkk., KHAZANAH ULAMA MANDAILING: BIOGRAFI,
KARYA DAN AJARAN, 11.
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dapat dikatakan cukup lengkap dibanding dengan
penelitian-penelitian yang lain, dimana penelitian ini
memuat khazanah ulama Mandailing dari segi biografi
(bersifat hagiografi), jaringan intelektual, peran dan
karya-karya ulama Mandailing rentang abad 19 sampai 20
M, walaupun tidak mengupas lebih lanjut karya-karya
tersebut dan hanya menyebutkan secara klasifikatif,
namun penelitian ini dirasa cukup untuk mengetahui
khazanah intelektual ulama Mandailing khususnya
dengan Timur Tengah. Sementara itu Ja’far (2022),%
meneliti secara khusus jaringan intelektual ulama
Mandailing dengan Haramaian pada abad ke 20 M.
Kemudian Erawadi (2015),22 dan Sehat Sulthoni
Dalimunthe Dkk (2019),% sama-sama meneliti jaringan
ulama Mandailing dengan kawasan Melayu khususnya
Malaysia, Erawandi meneliti jaringan ulama Mandailing
dengan semenanjung melayu secara umum mulai dari
abad 19 sampai 20 M, sedangkan Sehat Sulthoni

Dalimunthe Dkk meneliti jaringan ulama Mandailing

2L Ja’far, “FROM MANDAILING LAND TO HARAMAYN:
Mandailing Ulama and the Religious Sciences in the Early 20 th Century,” 191.

22 Erawadi, “Jaringan Keilmuan Antara Ulama Mandailing-Angkola
dan Ulama Semenanjung Melayu,” Prosiding Nadwah Ulama Nusantara
(NUN), Universitas Kebangsaan Malaysia 5, no. 9-10 (2015): 75.

23 Sehat Sulthoni Dalimunthe dkk., JARINGAN ULAMA KEDAH
DAN TAPANULI BAGIAN SELATAN TAHUN 1900-1950 (Padang Sidimpuan,
2019), 14.
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khususnya Tapanuli Selatan saja dengan kawasan Kedah
Malaysia.

Melalui penelitian terdahulu pada konteks yang
pertama ini, sebenarnya data-data yang berkaitan dengan
khazanah ulama-ulama dan jaringan ulama Mandailing
khususnya pada abad 19 dan 20 M, secara umum cukup
lengkap, hanya saja belum adanya klasifikasi terhadap
ulama-ulama yang memiliki peran dalam kajian hadis
secara partikular. Maka penelitian ini akan mencoba
memetakan kembali jaringan dan khazanah wulama
Mandailing khususnya yang memiliki peran dalam kajian
hadis di Sumut.

. Khazanah karya tulis dan kajian naskah atas karya ulama
Mandailing.

Pada konteks ini, penulis menempatkan penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini
secara khusus, dikarenakan konteks ini mencakup
penelitian-penelitian yang secara spesifik membahas
karya-karya hadis dari ulama Nusantara secara umum, dan
ulama Mandailing secara khusus. Maka penulis juga akan
melakukan pemetaan atas kecenderungan penelitian
terdahulu terhadap konteks ini. Pertama, penelitian yang
membahas secara umum tentang karya-karya hadis ulama
Nusantara, pada aspek ini sebenarnya cukup banyak dan

mudah ditemui, karena objek penelitian yang dilakukan
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seputar ulama Nusantara secara umum yang cukup
dikenal, khususnya ulama-ulama yang memiliki jaringan
intelektual dengan Haramain, seperti Syekh Nuruddin al-
Raniri (w. 1658 M), Syekh Abdul al-Rauf al-Singkili (w.
1693 M), Syekh Mahfuz al-Tarmasi (w. 1920 M), Syekh
Muhammad Yasin al-Fadani (w. 1990 M) dan lainnya,
dimana notabenenya ulama-ulama tersebut memiliki
karya tulis hadis yang sudah cukup dikenal dan diteliti
oleh para penelitian, diantara peneliti yang meneliti pada
aspek ini adalah Ahmad Levi Fachrul Avivy (2018)%* ,
Rosni Wazir (2020)?° dan juga A. Said Hasan Basri Dkk
yang diprakarsai oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia (2021),%® yang menulis buku Ensiklopedia
Karya Ulama Nusantara, walaupun secara umum memuat
berbagai karya islamologi, namun terdapat beberapa
karya tulis hadis yang dikutip.

Kemudian pada konteks yang kedua, penulis
menyuguhkan beberapa penelitian sebelumnya yang
secara spesifik menyetuh secara langsung karya-karya

hadis ulama Mandailing. Penelitian yang memuat karya-

24 Ahmad Levi Fachrul Avivy, “Jaringan Keilmuan Hadis dan Karya-
Karya Hadis di Nusantara,” 64.

% Wazir, SOROTAN TERHADAP PERKEMBANGAN KARYA-
KARYA ISLAM DAN HADIS DI NUSANTARA, 68.

% A. Said Hasan Basri dkk., ENSIKLOPEDIA KARYA ULAMA
NUSANTARA - REVISI FULL, ed. oleh Ruly Ningsih (Mata Kata Inspirasi,
2021), 26, 206.
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karya ulama Mandailing secara khusus sebenarnya juga
sudah termuat di penelitian konteks pertama yaitu
penelitian yang dilakukan oleh LP2M UIN Sumut
(2019)*" yang memuat karya-karya hadis ulama
Mandailing dalam satu bagian sub bab tersendiri, begitu
juga dalam Ensiklopedia Karya Ulama Nusantara
(2021), dimana didalamnya memuat dua ulama
Mandailing beserta karya-karyanya termasuk karya
hadisnya. Sementara itu penelitian lainnya hanya
membahas beberapa dari tokoh dan karyanya, dapat
dikatakan bahwa penelitian ini sifatnya studi tokoh atau
kajian naskah terhadap salah satu dari beberapa karya
hadis ulama Mandailing. Seperti Nur Hamidah Pulungan
dan Nelmi Hayati (2025)* yang meneliti kitab hadis
Tuhfah al-Qari’i karya Syekh Abdul Qadir al-Mandili,
)

sama halnya dengan Muhammad Lutfi (2021)*" juga

menulis tesis studi tokoh atas Syekh Abdul Qadir al-

2 Syahnan et al., KHAZANAH ULAMA MANDAILING:
BIOGRAFI, KARYA DAN AJARAN. 55-56.

2 Memuat dua tokoh ulama Mandailing beserta karya hadisnya,
Syekh Abdul Qadir al-Mandili (h. 26) dan Syekh Hasan Maksum (h. 206).
Didalam A. Said Hasan Basri et al., ENSIKLOPEDIA KARYA ULAMA
NUSANTARA - REVISI FULL.

2 Pyulungan dan Hayati, “Tuhfah Al-Qari’ Karya Abdul Qadir Al-
Mandili: Pilar Hadis dalam Dakwah dan Psikologi Pendidikan,” 23.

% Muhammad Lutfi, “ULAMA HADIS INDONESIA ABAD ke-20
(STUDI TOKOH ABDUL QADIR AL-MANDILI)” (Tesis, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021), 37.
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Mandili, Ja’far (2020)*! meneliti Yusuf Ahmad Lubis
melalui karya-karyanya dan menyebutkan salah satu
karya tulis hadisnya yang berjudul Muhammad dan
Kesempurnaan Akhlak (1970) dan Mahasinul Afham
(Hadis-hadis pilihan) (1977), lalu Sulidar Dkk (2017)%?
yang meneliti Pemahaman Hadis Muhammad Arsyad
Thalib Lubis beserta karya tulis hadisnya yang berjudul
Istilahat al-Muhaddisin. Kemudian Mohammed Bazri
Che Harun (2012),* menulis disertasi di Universiti
Malaya, yang berjudul “Hadith-Hadith dalam Karya
Syekh ‘Abd. Al-Qadir al-Mandili: Takhrij dan Analisis”,
menjadi satu-satunya karya dalam bentuk disertasi yang
secara partikular membahas perihal takhrij dan analisis
terhadap karya-karya yang ditulis oleh Syekh Abdul Qadir
bin Abdul Muthalib al-Mandili (1910-1965). Ramli
Awang (2001), juga menulis disertasi yang berjudul
“Syeikh Abdul Qadir Mandili: Satu Analisis Biografi dan

Aliran-Aliran Pemikirannya” ® yang beliau selesaikan di

81 Ja’far Ja’far, “TRADISI INTELEKTUAL ULAMA
MANDAILING ABAD KE-20: Dedikasi dan Karya-karya Yusuf Ahmad
Lubis (1912-1980),” Islamijah: Journal of Islamic Social Sciences 1, no. 3
(2020): 225, https://doi.org/10.30821/islamijah.v1i3.7342.

%2 Qulidar dkk., “PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD ARSYAD
THALIB LUBIS,” 91.

33 Mohammed Bazri Che Harun, “Hadith-hadith dalam karya Syekh
’Abd. al-Qadir al-Mandili : takhrij dan analisis” (Disertasi, Universiti Malaya,
2012), i.

% Ramli Awang, Syeikh Abdul Qadir al-Mandili, 1910-1965 :
biografi & pendidikan akhlak (Penerbit Universiti Teknologi Malaysia, 2008).
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Universiti Kebangsaaan Malaysia, kemudian disertasi ini
diterbitkan dalam bentuk buku akademis berjudul “Syeikh
Abdul Qadir al-Mandilt (1910-1965): Biografi &
Pendidikan Akhlak (2008)”, dalam sinopsis bukunya,
Ramli fokus membedah pandangan al-Mandili terhadap
pendidikan akhlak, khususnya membedah secara
terperinci mengenai akhlak batin dalam Kitab Penawar
Bagi Hati, bukan hanya melalui sumber data primer
kepustakaan, Ramli juga melakukan wawancara langsung
dengan cucu dan murid-murid dari al-Mandili, hal
tersebut sebagaimana yang beliau sebutkan dalam
sinopsis bukunya.

Dari dinamika penelitian terdahulu dapat
dilihat bahwa belum adanya peneliti yang mencoba untuk
meneliti dan merekonstruksi sejarah menggunakan
pendekatan historiografi terhadap karya hadis ulama
Mandailing, atau secara partikular mencoba untuk
mengkompilasi dan melakukan klasifikasi terhadap karya
hadis ulama-ulama Mandailing dan peran terhadap kajian
hadis di Sumut, dengan menerapkan pendekatan
Genealogi dan historiografi. Penelitian terdahulu yang
masih bersifat tematik, baik secara ketokohan ataupun
meneliti salah satu naskah, belum dapat sepenuhnya
merekonstruksi sejarah dan khazanah jaringan intelektual

ulama Mandailing. Model penelitian historiografi hadis
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dan pemetaan literatur hadis di Nusantara seperti ini
dikatakan cukup jarang bahkan langka oleh Hafidhuddin®®
dan Mubhajirin, dari kekurangan dan kekosongan kajian
inilah peneliti merasa harus melakukan penelitian sebagai

suatu upaya dalam merekonstruksi sejarah.
E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
historiografi dan genealogi, kedua pendekatan tersebut
merupakan bagian dari ilmu sejarah atau lebih tepatnya sebagai
bagian dari teori kritik sejarah. Kedua pendekatan tersebutlah
yang akan digunakan sebagai kerangka kerja dalam memetakan,
menganalisis dan mengintrepretasi historiografi hadis di Sumut
khususnya produk pemikiran ulama Mandailing.

1. Historiografi
Historiografi  secara  semantik  merupakan
gabungan antara dua kata, yakni “histori” dan “grafi”.

Histori memiliki arti sejarah, dan grafi memiliki arti

penulisan, tertulis atau yang terdeskripsi.®® Dalam konteks

keislaman, Azyumardi Azra (1955-2022) menyebutkan
bahwa historiografi awal Islam pada hakikatnya adalah

historiografi Arab yang terus berkembang dalam periode

35 Muhajirin, “Pemetaan Kitab Hadis di Pesantren Sumatera Selatan,”
Riwayah:  Jurnal  Studi  Hadis 4, no. 1 (2019): 18,
https://doi.org/10.21043/riwayah.v4i1.3084.

% Drs. H. Badri Yatim, Historiografi Islam, 1.
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demi periode, mulai dari Islam pertama kali disampaikan
oleh Nabi Muhammad Saw dalam konteks hadis,
kemudian berangkat dari praktik sahabat Ibnu Umar (w.
74 H) yang selalu termotivasi mencontoh apa yang Nabi
perbuat,®” sahabat Ibnu ‘Amr (w. 65 H) yang selalu
berusaha mencatat apa yang Nabi katakan,®® kemudian
perintah Nabi untuk menuliskan berita kepada sahabat
Abu Syah,*® sehingga proses mencontoh, menulis dan
memiliki catatan menandai awal atau embrio dari
Historiografi Hadis,” proses ini berlanjut ke periode
selanjutnya, khususnya masa pentadwinan sehingga
melahirkan beberapa karya seperti al-Muwaththa’ Imam
Malik (w. 179 H), Maghazi dan Sirah Ibnu Ishak (w. 150
H), maka tidak heran jika historiografi Islam dan
historiografi hadis hadir secara bersamaan, Saifuddin
(2013) juga berpendapat bahwa historiografi Islam justru

memperoleh manfaat dari pentadwinan hadis.** Sehingga

81 Ja’far Assagaf, Jejak-Jejak Cahaya Nabi Saw: Kontekstualisasi
Hadis, 1 ed. (Fataba Press, 2014), 174.

3 Sulaiman bin Asy‘ats al-Sijistaniy, Sunan Abi Daud (Dar al-Fikr,
2003), No. 3646, https://dorar.net/hadith/sharh/113838.

3% Muhammad bin Ismail Al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy (Dar al-
Fikr, 1995), No. 2667, https://dorar.net/h/iSs0QxWt?osoul=1.

%0 Ja’far Assagaf, “HISTORIOGRAFI HADIS: ANALIS EMBRIO,
PEMETAAN DAN PERKEMBANGANNYA,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu
Ushuluddin 24, no. 1 (2022): 48.

4 Saifuddin, “TADWIN HADIS DAN KONTRIBUSINYA DALAM
PERKEMBANGAN HISTORIOGRAFI ISLAM,” llmu Ushuluddin 12, no. 1
(2013): 47.
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sampai kisaran abad ke-3 H, dimana masa keemasan
kodifikasi hadis dan ilmu terkait mencapai masa
glorifikasi. Sehingga pekembangan historiografi awal
Islam, tidak bisa dipisahkan dari perkembangan ajaran
Islam maupun komunitas muslim itu sendiri.*? Dalam
konteks yang lebih partikular berangkat dari penjelasan
tersebutlah konteks perkembangan ajaran Islam di Sumut,
dan komunitas muslim dari kalangan ulama Mandailing
tidak dapat dipisahkan dari konteks historiografi,
sekaligus menjadi objek bagi perkembangan historiografi
di Mandailing.

Dalam penerapan metode sejarah dalam sebuah
penelitian, penulis mengutip beberapa metodologi yang
ditawarkan oleh para sejarawan. Louis Gottschalk
menungkapkan bahwa metode sejarah dapat dinilai
sebagai sebuah metode ilmiah apabila dapat memenuhi
dua syarat yaitu: pertama, bila metode itu mampu
menentukan fakta yang dapat dibuktikan. Kedua, bila
fakta tersebut berasal dari suatu unsur yang didapatkan
melalui hasil analisis yang kritis terhadap dokumen,

naskah atau karya sejarah.** Jadi, metode sejarah

4 Azyumardi Azra, Historiografi Islam kontemporer: wacana,
aktualitas, dan aktor sejarah, 1 ed. (Gramedia Pustaka Utama, 2002), 19.

43 Louis Gottschalk, Understanding History: Oprimer of Historical
Method, 5 ed., trans. oleh Nugroho Notosusanto (LPPI Universitas Indonesia
Press, 1985), 48.
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merupakan proses pengujian dan penganalisisan secara
kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau,
seperti dalam penelitian ini yang berusaha mengumpulkan
dan menganalisis rekaman ulama Mandailing melalui
karya-karyanya dari abad 19 sampai 20 M.

Sejarawan lain juga berpendapat, seperti Sartono
Kartodirjo (1921-2007), bahwa dalam melakukan
penelitian yang berangkat dari perspektif dan berorientasi
sejarah, bahan seperti dokumentasi atau rekaman sejarah
memilik peranan metodologis yang sangat penting, baik
berupa suatu karya tulisan, lisan gambar maupun
arkeologi, atau baik itu yang resmi maupun bukan resmi,
primer ataupun skunder, sama pentingnya dalam
memperoleh data yang otentik. Kemudian dalam
melakukan tahapan dan langkah-langkah penelitian
dengan metode sejarah, Carter V. Good (1897-1997) dan
Douglas E. Scates (1898-1967) menyebutkan tahapan
metode sejarah dalam penelitian berlangsung melalui tiga
langkah yaitu; pertama, pengumpulan data (heuristik),
penilaian (kritik) data, dan  pengungkapan
(presentation).**

Dalam konteks penelitian historiografi secara

partikular, Kuntowijoyo mengatakan bahwa terdapat

4 Syamsuez Salihima, “HISTORIOGRAFI HADIS HASAN DAN
DHAIF,” Jurnal Adabiyah 10 (2010). 218-219.
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empat tahapan yang akan mengantarkan metode sejarah
untuk sampai kepada tahapan historiografi,”® sebagai
berikut:

a. Heuristik (pegumpulan sumber)

Suatu usaha dalam rangka memilih suatu
subjek peneltian dan mengumpulkan informasi
mengenai subjek tersebut. Hakikatnya sama
seperti pendekatan bibliografis, hanya saja
sejarawan tidak hanya menggunakan banyak
materi yang hanya bersumber dari buku saja,
namun juga non tulis. Sumber yang dikumpulkan
juga harus sesuai dengan jenis sejarah yang akan
diteliti, baik sumber tersebut dokumen tertulis
ataupun tidak.

b. Verifikasi (kritik sumber)

Verifikasi tentu merujuk kepada menguji
ke otentikan suatu sumber, namun selain itu juga
verifikasi berguna untuk menguji kredibilitas
untuk memastikan bahwa sumber yang didapat
adalah terpercaya.

c. Interpretasi (analisis dan sintesis)
Dalam melakukan interpretasi terdapat dua

tahapan  yaitu; pertama, Analisis untuk

4 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 1 ed. (Tiara Wacana, 2018),
https://online.flipbuilder.com/dnvew/saxb/.
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menguraikan atau mengklasifikasi sumber yang
telah diperoleh dan sudah melewati tahap
verifikasi. Kedua, melakukan sintesis dengan
mengkompilasi sumber-sumber yang dianalisis
dengan memberikan kesimpulan akhir.

d. Historiografi (penulisan)

Tahap akhir dari sebuah penelitian sejarah
adalah historiografi, atau puncak dari penelitian
sejarah yang telah dilalui, sejarah yang telah
tertulis dalam sumber-sumber sejarah, kemudian
dianalisis menggunakan historiografi, berguna
sebagai rekonstruksi sejarah demi mengisi
kekurangan dan kekosongan dari pazzle sejarah

yang sedang diteliti.

Melalui metodologis dan tahapan penelitian
sejarah dan historiografi tersebut, peneliti
mengimplementasikannya terhadap konteks penelitian

historiografi hadis di Sumut melalui alur berikut:
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Jaringan Intelektual Ulamal

Islamisasi di Mandailing
(penyebaran dan

Mandailing Peran Lembaga

Mandailing
Khazanah Keilmuan Islam di
Pendidikan (wadah  p— Mereduksi dan

1 keilmuan) Mengklasifikasi Khusus

perkembangan Islam) Hadis (Ulama, Karya dan
Pemahaman)
Tradisi keilmuan (tarekat,

corak pemahaman, metode|
dan literatur pembelajran)

»
»

Gambar 1. Alur penelitian sejarah ke historiografi

Dengan melalukan pembacaan ulang terhadap
sejarah islamisasi di Mandailing, khususnya pada konteks
penyebaran dan perkembangannya, kemudian dapat
diketahui bagaimana khazanah keilmuan Islam yang
berjalan disana melalui sumber-sumber sejarah islamisasi
secara umum tadi. Dari khazanah keilmuan tersebutlah,
didapatkan klasifikasi atas tiga aspek diskursus yang akan
mengarahkan kepada sumber data historiografi, yaitu
jaringan intelektual, peran lembaga pendidikan sebagai
wadah keilmuan baik tulisan ataupun lisan, serta tradisi
keilmuan yang sudah atau sedang berjalan, dari situ dapat
diketahui corak pemahaman, metode dan literatur yang
digunakan. Dari sumber-sumber yang masih bersifat
universal, penulis melakukan verifikasi dan klasfisikasi
terhadap karya-karya yang diduga sebagai karya-karya

hadis ulama Mandailing.
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2. Genealogi Intelektual

Istilah Genealogi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari dua susunan kata, yakni: genea (kerturunan)
dan logos (pengetahuan), genealogi adalah cabang ilmu
yang sebenarnya bersumber dari bidang kajian biologi,
yaitu meneliti seputar jalur keturunan®®. Kemudian dalam
konteks sejarah, genealogi menjadi salah satu pendekatan
yang banyak dipakai bahkan mengalami novelty secara
konseptual. Azyumardi Azra dalam bukunya “Jaringan
Ulama Timur Tengah & Kepulauan Nusantara Abad XVII
& XVIII?, secara implisit menginterpretasi dan
mengimplementasikan genealogi dalam rekonstruksi
sejarah intelektual Islam di Indonesia, yang memadukan
multidimensional dengan Timur Tengah, Azra berupaya
menfokuskan bagaimana merekonstruksi Islamisasi
melalui jaringan ulama dan transmisi intelektual, dengan
melihat interaksi antara lokal dan global dalam proses
Islamisasi, serta bagaimana pemikirannya dalam konteks
kontemporer.

Walaupun tidak ada penjelasan secara eksplisit
terkait metodologi yang digunakan Azra dalam

menguraikan historiografi dan genealogis dalam beberapa

4 Muhajir menyebutnya dengan istilah “Genealogi Biologis”.
Muhajir, Genealogi Ulama Hadis Nusantara, Jurnal Holistic al-Hadis, 2, no.
01 (2016). 92
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tulisannya. Namun, terdapat beberapa tulisan yang
mencoba mengulik metodologi  historiografi dan
genealogis yang digunakan Azra secara substansial dan
konseptual. Seperti Lukmanul Hakim, Dkk (2020), dalam
jurnalnya Analisis Historiografi Terhadap Pemikiran
Azyumardi Azra Dalam “Jaringan Ulama”, mencoba
untuk merekonstruksi metodologi yang digunakan Azra
secara implikatif dari tahapan-tahapan yang digunakan,
hasilnya ditemukan pengadopsian teori-teori dan sumber-
sumber sejarah yang digunakan Azra dalam karyanya.
Seperti The New History, teori utama yang diadopsi Azra
adalah konsep fransmission (transmisi) dan network
(jaringan). Azra lebih cenderung kepada aliran pemikiran
sejarah The New History, sedangkan pendekatan yang
digunakannya adalah melihat perjalanan historis Islam di
Nusantara dari perspektif global dan lokal secara
bersamaan. Lebih spesifik, Lukmanul Hakim dkk,
menemukan bahwa Azra menulis karyanya menggunakan
metode penelitian sejarah ilmiah modern dengan empat
tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi, di mana penggunaan sumber primer berupa
manuskrip kuno, serta sumber tulisan berbahasa Arab dan
Inggris menjadi keunggulan tersendiri, menjadikan karya

Azra sebagai yang pertama kali menggunakan sumber-
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sumber Arab secara ekstensif untuk mengkaji sejarah
reformisme Islam di Nusantara.*’

Kemudian, Jamilatul Firdausi, Dkk (2024), dalam
jurnalnya Kajian  Historiografi Islam  Indonesia
Kontemporer (Telaah Buku Islam Nusantara: Jaringan
Global dan Lokal Karya Azyumardi Azra). Menunjukkan
bahwa historiografi Islam kontemporer di Indonesia
memperkenalkan gaya baru dengan pendekatan
multidimensional yang disebut New History, yang bersifat
global dan menyeluruh, serta menegaskan bahwa sejarah
Islam di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari pengaruh
sejarah Islam di wilayah-wilayah lain. Lebih jauh,
Firdausi dkk. menekankan bahwa metode historiografi
dan genealogi Azra, menampilkan Islam Nusantara
sebagai hasil interaksi global-lokal yang dinamis, bukan
sekadar penerima pasif dari pusat dunia Islam, sehingga
Indonesia juga ikut berperan dalam menghasilkan

jaringan intelektual sampai kepada produk pemikiran.*8

4 Lukmanul Hakim dkk., “ANALISIS HISTORIOGRAFI
TERHADAP PEMIKIRAN AZYUMARDI AZRA DALAM ‘JARINGAN
ULAMA’ (HISTORIOGRAPHIC ANALYSIS OF AZYUMARDI AZRA’S
THOUGHTS IN THE ‘ULAMA NETWORK”),” Jurnal Lektur Keagamaan
18, no. 2 (2020): 522, 531, https://doi.org/10.31291/jlk.v18i2.795.

4 Jamilatul Firdausi dkk., “Kajian Historiografi Islam Indonesia
Kontemporer (Telaah Buku Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal Karya
Azyumardi Azra) Jamilatul Firdausil , Zakiyatu,” Jambura History and
Culture Journal 6, no. 2 (2024): 111-115.
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Melalu penjelasan di atas, secara sederhana
genealogi adalah asal usul atau jaringan keilmuan.
Pendekatan ini penulis rasa perlu untuk digunakan sebagai
metode penelitian, dimana setiap disiplin ilmu tumbuh
berkembang melalui tahapan tertentu dan secara historis
dapat ditelusuri genealoginya, terutama dengan disiplin
ilmu-ilmu yang berada dalam rumpun keilmuan yang
sama.*® Perlu juga untuk diketahui bahwa genealogi
merupakan bagian dari historiografi itu sendiri. Franz
Rosenthal (1914 - 2003) membagi isi karya historiografi
kepada tujuh aspek: Genealogi, biografi, geografi,
kosmografi, astrologi, filsafat dan ilmu sosial politik.*°
Sedangkan Michel Faucault (1926 - 1984) lebih lanjut
menerangkan secara umum mengenai ide-ide diskursus
dari Genealogi, menurutnya Genealogi tidak akan jauh-
jauh dari dua elemen yaitu “yang lama” dan “yang
baru”.>!

Melalui hasil rekosntruksi sejarah menggunakan
pendekatan historiografi, yang berkenaan dengan hasil

reduksi dan klasifikasi dari tahapan panjang pada konteks

4 Azyumardi Azra, Historiografi Islam kontemporer : wacana,

aktualitas, dan aktor sejarah, 72.

%0 Franz Rosenthal, 4 History of muslim historiography, 2 ed. (E.J.
1968), 245,

https://archive.org/details/dli.scoerat.660ahistoryofmuslimhistoriographyseco
ndrevisededition/page/n3/mode/2up.

51 Michel Faucault, Arkeologi Pengetahuan (IRCiSoD, 2021).
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sejarah dan khazanah keilmuan Islam di Sumut, kemudian
menghasilkan data khusus hadis yaitu pada konteks
ulama, karya-karya dan corak pemahaman. Selanjutnya,
untuk

induktif

pisau analisis Genealogi berfungsi

mengklasifikasikan lebih partikular secara
kepada hasil penelitian yang diharapkan dari tema
penelitian ini. Melalui tahapan Genealogi di atas, maka
penulis menerapkan metodologis tersebut dalam lanjutan

alur penelitian ini sebagai berikut:

Klasifikasi Karya
Hadis secara
diakronik dan
sinkronik

Kajian Historiografi

Temuan Karya-karya
Hadis Ulama
Mandailing (hasil
reduksi dan
klasifikasi)

dan Genealogi

Klasifikasi Karya
Hadis secara tematik

Mengetahui
Perkembangan

L_|Historiografi Hadis dijl—]

Mandailing (corak
dan karakteristis

Analisis Interpretasi
atas representasi
karya hadis ulama
Mandailing

karya hadis)

Klasifikasi Karya
— Hadis secara —
linguistik

»
»

Gambar 2. Alur Penelitian Genealogis

Hasil rekonstruksi sejarah khazanah Islam dan
keilmuan di Mandailing, yang menghasilkan reduksi
temuan hasil dan klasifikasi terhadap konteks khusus
hadis sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Maka
sumber data temuan khusus hadis tadi akan dianalisis
lebih lanjut menggunakan pendekatan Genealogi,
sehingga akan tampak secara tipologi dan klasifikatif

karya-karya hadis ulama Mandailing dalam tiga konteks



29

yaitu diakronik dan sinkronik, kitab mana yang tertua dan
terbaru, juga faktor yang melatarbelakangi penulisannya,
kemudian klasifikasi tematik dimana karya-karya “hadis”
tersebut terdapat secara antologi dan analitik dalam
berbagai tema karya, kemudian terdapat juga karya-karya
“hadis” yang ditulis dengan bahasa yang berbeda. Pada
hasilnya dapat diketahui perkembangan historiografi
hadis di Mandailing, bukan hanya sebatas karya namun
juga corak dan karakteristik naskah atau karya tersebut,
kemudian akan diinterpretasi pada karya-karya
representasi yang dipilih oleh penulis.

Kesimpulan dari kerangka teori dalam penelitian
ini secara garis besar dapat diilustrasikan dalam alur

berikut:

Historiografi Hadis di Sumut

Produksi Wacana Hadis (Ulama, Lembaga, Tradisi)

Historiografi Hadis Lokal (Penulisan, Karya-karya)

Analisis Genealogi (Diakronis, Sinkronis)

Rekonstruksi Sejarah (Analisis Naskah, corak pemahaman
penulisan)

Gambar 3. Seluruh alur penelitian secara garis besar
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3. Ilmu Thabaqat

Dalam penelitian ini, penulis juga menerapkan
metode thabaqat yang tidak asing dalam keilmuan hadis
dan sejarah. Dalam penelitian ini, penulis juga
menggunakan metode Thabaqat yang tidak asing dalam
keilmuan hadis dan sejarah. Ilmu Thabaqat sendiri
sebagaimana yang didefinisikan oleh Ibnu Hajar (w. 852
H), yakni “Sekelompok orang (perawi/tokoh) yang
memiliki kesamaan usia, dan kesamaan dalam pertemuan

2 artinya dalam keilmuan hadis, ilmu

dengan guru,
thabaqat merupakan cabang dari ilmu Rijal al-Hadith,
yang berfokus kepada pengelompokan tokoh-tokoh
sejarah atau perawi hadis kedalam lapisan-lapisan
generasi berdasarkan rentang waktu hidup, usia, dan irisan
jaringan intelektual, yang pada dasarnya bertujuan untuk
memvalidasi ketersambungan sebuah sanad hadis.
Banyak karya yang lahir dari [lmu Thabagat ini,
paling awal sebagaimana yang dijelaskan oleh Ja’far
Assagaf (2022),%® yakni Thabagat al-Kubra karya Tbnu
Sa’ad (w. 230 H) dan Kitab al/-Thabaqgat karya Khalifah

Bin Khayyat (w. 240 H), Ibnu Sa’ad dalam kitabnya

52 Shihab al-Din Ibn Hajar Al-‘Asqalani, Nuzhat al-Nazar fi Tawdih
Nukhbat al-Fikar, 3 ed., ed. oleh Niir al-Din ’Itr (Matba’at al-Sabah, 2000),
124, https://shamela.ws/book/1565.

53 Assagaf, “HISTORIOGRAFI HADIS: ANALIS EMBRIO,
PEMETAAN DAN PERKEMBANGANNYA,” 50.
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melakukan kronologisasi para Sahabat berdasarkan urutan
masuk Islam, keutamaan, serta peristiwa yang pernah
diikuti, juga melakukan klasifikasi berdasarkan geografis
para Tabi’in berdasarkan kota tempat mereka menetap dan
mengajar (seperti Makkah, Madinah, Kuffah, Basrah,
Syam dan Mesir).>* Khalifah bin Khayyat, juga
melakukan hal yang sama, menulis thabagat dengan
klafisikasi geografis dan tahun wafat para perawi.>® Genre
thabaqgat pun berkembang setelah Ibnu Sa’ad (w. 230 H),
yang pada akhirnya berinovasi dan bercampur dengan
karya-karya bergenre al-Sirah, seperti Kitab Siyar A’lam
al-Nubala karya al-Dzahabi (w. 748 H), dimana al-
Dzahabi membaginya menjadi 35 thabagah, mulai dari
masa para Sahabat hingga tahun 739 H.%® Imam Ibnu
Hajar (w. 852 H), juga menulis Kitab Tagrib al-Tahdzib
yang memuat 12 thabaqat dari para perawi yang ada dalam
Kutub al-Sittah, dimulai dari para Sahabat hingga
tingkatan ke-12 (awal abad ke-4 H).>’

% Muhammad ibn Sa’d, al-Thabagqat al-Kabir, 1 ed. (Maktabah al-
Khanji, 2001), 10, https://shamela.ws/book/146.

55 Khalifah bin Khayyat, Kitab al-Tabagat, 1 ed. (Daar al-Fikr, 1993),
16, https://shamela.ws/book/8682.

5 Adz-Dzahabi, Siyar A’lam Al-Nubala, 3 ed., ed. oleh Syaikh
Syu’aib al-Arnawuth (Mu’assasah  Al-Risalah, 1985), 1/96,
https://shamela.ws/book/10906/3#p]1.

5 Ibn Hajar al-’Asqalani, Tagrib al-Tahdhib, ed. oleh Tahgiq Abu al-
Asybal Saghir Ahmad (Daar al-’ Ashimah, 1995), 80.
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Secara epistemologis, prinsip pemetaan diakronis
ini sangat relevan untuk diadopsi dalam melacak dan
merekonstruksi transmisi sanad keilmuan Islam di
Nusantara, khususnya dalam membedah jaringan
intelektual ulama Mandailing pada masa transisi abad ke-
19 hingga abad ke-20. Dengan meminjam parameter
ilmu rijal yakni al-sinn (koherensi usia biologis), al-liga’
wa al-sama' (bukti historis perjumpaan, baik di pesantren
lokal, Minangkabau, maupun simpul global di Haramain),
serta tartkh al-wafat (tahun wafat), penulisan sejarah
ulama Mandailing dapat ditransformasi dari sekadar
narasi hagiografis (riwayat hidup yang berfokus pada
ketokohan semata) menjadi sebuah historiografi struktural
yang presisi. Implementasi metodologi thabagdt ini akan
difungsikan sebagai instrumen verifikasi silang untuk
menguji validitas ketersambungan transmisi keilmuan,
mengidentifikasi anomali atau keterputusan relasi guru-
murid, serta merajut kepingan sejarah tokoh-tokoh lokal
ke dalam sebuah peta relasi jaringan intelektual yang utuh,
terverifikasi secara historis, dan terstruktur secara
diakronis. Berikut penerapan thabaqat dalam jaringan

intelektual ulama Mandailing abad ke-19 sampai ke-20:
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NO

THABAQAT

RENTANG
TAHUN

KETERANGAN SINKRONIS

ABAD KE-XIX

Thabaqat |

1800 - 1830
M

Ulama era pra/masa Perang Padri,
berguru kepada generasi Minangkabau-

Mandailing awal

Thabaqat Il

1830 - 1860
M

Generasi pasca Perang Padri, awal

intensitas rihlah ke Makkah, peletak
tarekat di

dasar Nagsyabandiah

Mandailing

Thabagqat Il

1861 - 1890
M

Generasi  konsolidasi ~ murid-murid

ulama Makkah, mulai terbentuknya
jaringan Jawi, serta mulai munculnya

karya tulis lokal

Thabaqat 1V

1891 - 1912
M

Jembatan ke abad XIX. Generasi transisi
menuju era pembaruan/embrio lembaga
pendidikan formal, madrasah Islamiyah
1910-1912 M).

ABA

D KE-XX

Thabagqat |

1900 - 1915
M

Berdirinya madrasah Islamiyah (cikal
bakal

kemudian

lembaga pendidikan formal),
bertranformasi  menjadi
Pesantren Musthafawiyah. (1912) yang
didirikan oleh Syekh Mustafa Husein.
Lembaga pendidikan penampung dan

pencetak ulama-ulama Mandailing

Thabagqat Il

1916 - 1935
M

Berdirinya Maktab Islamiyah Tapanuli
di Medan (1918), MIT bertranformasi
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dan reorganisasi menjadi Al-Jam'iyatul
Washliyah (1930). Pendiri serta guru-
guru MIT dan pendiri Al-Washliyah
kebanyakan alumni Haramain, berguru
kepada Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-
Mandili di Makkabh.

Thabagat Il1

1936 - 1955
M

Intensifnya para penggerak organisasi
sekaligus musannif (penulis),
meningkatnya produktifitas  produk
pemikiran lokal. Seperti Syekh Abdul
Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili,
Syekh Muhammad Arsyad Thalib
Lubis, Syekh Yusuf Ahmad Lubis

Thabaqat 1V

1956 - 1975
M

Pasca  kemerdekaan, terafiliasinya
beberapa ulama Mandailing dengan
partai politik, berpayungnya organisai
keagamaan seperti Al-Washliyah, Al-
Ittihadiyah dengan Nahdlatul Ulama.
Ulama mulai punya peran ganda,

sebagai pendidik dan tokoh nasional.

Thabagat V

1976 - 2000
M

Konversi ke sekolah formal berstandar

nasional, berakreditasi, berintegrasi

dengan kruikulum agama-umum.

Tabel 1. Pemetaan diakronis thabaqat ulama

Mandailing Abad ke-XIX - XX
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
kualitatif, dengan teknik penelitian kepustakaan (library
research)  melalui  data tertulis, yang mana
mendeskripsikan peristiwa dan suatu kondisi atas subjek
yang diteliti.®® Namun untuk menyesuaikan dengan
penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang diterapkan
juga ikut menyesuaikan, dimana dalam pengumpulkan
data-data melalui tiga macam cara; pertama, wawancara
mendalam dan terbuka. Kedua, oberservasi langsung.
Ketiga, penelaahan terhadap dokumen tertulis.>®

Pendekatan  penelitian  sebagaimana  telah
dijelaskan sebelumnya pada kerangka teori. Namun
secara garis besar, penelitian ini akan menerapkan
beberapa pendekatan sejarah sosial-intelektual yang
dipakai untuk melihat change, continuity, Genealogi dan
tipologi.  Kuntowijoyo  sebagaimana  penjelasan
sebelumnya, menganggap sejarah intelektual (history of

idea) berfungsi melihat agama dari aspek perkembangan

% Achmad Fawaid, Pengantar Penulisan Akademik, ed. oleh
Saifuddin Zuhri Qudsy (Pustaka Belajar, 2016), 225.

59 Dédé Oetomo, Penelitian Kualitatif: Aliran dan Tema, in “Metode
Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan,” 2 ed., ed. oleh Bagong
Suyanto dan Sutinah (Kencana Prenada Media Group, 2006), 186.
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inteletualitasnya.®® Sejalan dengan Kuntowijoyo, Azra
juga menempatkan sejarah intelektual bagian dari sejarah
sosial,®! Nor Huda juga berpendapat bahwa sejarah sosial-
intelektual merupakan tradisi keilmuan.®? Maka dari
pendekatan yang diterapkan penulis dalam penelitiannya
ini dirasa tepat dan objektif untuk menjadi pisau analisis
terhadap konteks sejarah intelektual khususnya konteks
implementasi intelektual dalam konteks karya tulis hadis

ulama Mandailing.

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan skunder. Adapun sumber
data primer adalah literatur-literatur terkait baik tulisan
khususnya manuskrip langsung dari karya hadis ulama
Mandailing, juga sumber kepustakaan seperti buku, jurnal
dan karya ilmiah lainnya. Serta sumber data lapangan,
seperti observasi baik berupa kunjungan keperpustakaan,
wawancara, serta penelitian manuskrip untuk menemukan
karya-karya hadis ulama Mandailing.

Sumber data skunder merupakan data yang

menguatkan dan memberikan informasi tambahan dari

80 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 2 ed. (Tiara Wacana, 2003),
166.

1 Azyumardi Azra, Historiografi Islam kontemporer: wacana,
aktualitas, dan aktor sejarah.

82 Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Rajawali
Press, 2015), xi—xvii.
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data primer, sumber data skunder juga berupa karya
ilmiah seperti buku, jurnal, artikel dan karya ilmiah
lainnya, partisipan wawancara juga diperlukan untuk
menguatkan, menverifikasi dan menvalidasi sumber
sejarah atau sumber tulisan.

Berdasarkan sumber data primer dan skunder
tersebut, maka teknik pengumpulan dan analisis data yang
dipakai yaitu analisis konten (content analysis) bertujuan
untuk memetakan karya-karya hadis ulama Mandailing
dalam proses historiografi dan Genealogi sejarah.
Pemetaan berguna sebagai menjelaskan peran ulama
Mandailing dalam khazanah intelektual karya-karya hadis
ulama Mandailing secara terorganisir. Kemudian tahap
akhir adalah merekonstruksi sejarah yang dituangkan

dalam bentuk narasi-narasi.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disuguhkan dalam lima bab yang akan
saling berkaitan dan melengkapi, yaitu:

Bab I: Pada bab ini dimulai dari pendahuluan, penulis
mengawali dengan latar belakang sebagai titik tolak awal
permasalahan dan meletakkan dasar kenapa penelitian ini harus
dilakukan dan layak untuk diangkat. Kemudian memaparkan
keterbaruan yang akan diberikan oleh penelitian ini demi mengisi
kekurangan dan kekosongan dari penelitian sebelumnya. Penulis

juga menjelaskan tujuan dan manfaat penelitiannya. Di bab ini
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juga penulis memaparkan metodologi dan teori-teori yang akan
digunakan, sehingga dapat diyakinkan bahwa penelitian ini
terstruktur sedemikian rupa dan menunjukkan kesiapannya dalam
menjalankan penelitian, dengan menggunakan metode penelitian
yang bersifat kritik sejarah dengan menfokuskan penelitian pada
pendekatan arkeo-Genealogi dan kajian historiografi terhadap
karya-karya hadis ulama Mandailing.

Bab II: Pada bab ini penulis memulai dengan landasan
sejarah keislaman, baik konteks islamisasi di Mandailing
menggunakan teori-teori masuknya Islam di Indonesia, kemudian
jaringan ulama, tipologi ulama, serta penyajian sejarah secara
sinkronik dengan menjelaskan latar belakang tradisi keilmuan di
Sumut serta peran berbagai subjek seperti kelembagaan dalam
mewarnai khazanah sejarah keilmuan Islam di Mandailing. Pada
intinya, penulis ingin menjadikan bab dua ini sebagai pintu masuk
dengan menuntaskan konteks kesejarahan keilmuan Islam di
Mandailing.

Bab III: Setelah menyelesaikan konteks kesejarahan dan
tradisi keilmuan Islam di Mandailing. Pada bab tiga ini penulis
akan mulai menganalisis karya-karya hadis ulama Mandailing
dengan kacamata teori historiografi, karya-karya yang sudah
terkompilasi akan diklasifikasi kepada tipologi, serta melakukan
intepretasi terhadap corak pemikiran dan karakteristik penulisan

karya-karya hadis ulama Mandailing.
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Bab IV: Setelah dinamika karya-karya hadis ulama
Mandailing terkompilasi secara tipologis dan klasifikatif,
kemudian penulis melakukan penelitian naskah dengan
mengambil representasi karya hadis dari tingkatan tipologis
jaringan ulama secara diakronis rentang abad 19 dan 20 M. Tokoh
Syekh Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandili dengan
karyanya Kitab Penawar Bagi Hati, menjadi pilihan penulis
dalam representasi historiografi hadis di Sumatera Utara.
Kemudian diinterpretasi dengan pendekatan historiografi.

Bab V: Bab terakhir yang berisi penutup, kesimpulan dan
saran atas penelitian selanjutnya terkait literatur hadis ulama

Mandailing.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini terdiri dari tiga kesimpulan:
Pertama, secara genealogis perkembangan Islam tidak serta
merta berkembang secara natural, disamping kerajaan-kerajaan
Islam awal berdiri di kepulauan Sumatera, namun ulama
memegang peran sentral terhadap khazanah keislaman di
Sumatera, khususnya Sumatera Utara. Sebagai daerah yang
strategis karena berada dalam lingkup semenanjung Melayu
(meliputi Aceh dan Minangkabau), sehingga juga berperan dalam
perkembangan Islam, melahirkan ulama-ulama yang memiliki
jaringan intelektual ganda (global dan lokal) yang cukup matang.
Abad ke-18 menandakan awal jaringan intelektual terbentuk,
seorang ulama yang bernama Syekh Abdul Qadir bin Sabir al-
Mandilt (1862-1933M) sebagai magnet di Haramain untuk para
pelajar dari Sumatera Utara, bahkan dalam ranah yang lebih luas
(internasional), kemudian uforia tersebut terwarisi kepada
generasi berikutnya, dimana geliat intelektual tumbuh dan meluas
pada abad ke-19 hingga 20, dimana para ulama yang sudah
menuntut ilmu di luar negeri kembali dan mengembangkan Islam
dengan mendirikan lembaga pendidikan seperti Pesantren
Musthafawiyah (berdiri 1912), organisasi MIT, Hasaniyah dan
Al-Washliyah, hingga geliat produk pemikiran yang lahir dari
produktifitas ulama Mandailing, dalam warna dan tema rumpung

215
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keilmuan, seperti Al-Quran, Fikih, Akidah, Tasawuf dan Hadis.
Bukan hanya bukti perkembangan khazanah intelektual, namun
juga melahirkan corak dan pemahaman yang khas dari Sumatera
Utara, corak fikih Syafi’i dan tasawuf begitu terasa.

Kedua, dari konteks yang umum tersebut, kajian
genealogis dilakukan untuk mereduksi dan menfokuskan
terhadap objek penelitian. Berangkat dari khazanah intelektual
tersebut, terdapat ulama-ulama yang fokus dan dijuluki sebagai
ahli hadisnya Sumatera Utara. seperti Syekh Hasan Maksum
(1884-1936M), Syekh Abdul Halim Hasan (1901-1969M), Syekh
Abdul Halim Khatib (1906-1991), Syekh Sulaiman bin
Syihabuddin, Syekh Muhammad Arsyad Thalib Lubis (1908-
1972M), Syekh Abdul Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandilt
(1910-1965M), Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (1915-1998M).
Melahirkan banyak karya dalam tema hadis. Observasi lapangan
pun dilakukan dengan melakukan penelusuran secara
kepustakaan dalam ranah studi pustaka demi mencari karya-karya
hadis yang dilahirkan oleh ulama Mandailing tersebut, hingga
dapat mengkompilasi banyak karya, penulis juga melakukan
observasi lapangan dengan mengambil data keperpustakaan di
Malaysia dan Medan sebagai daerah dimana tapak-tilas ulama-
ulama Mandailing terdokumentasi oleh sejarah. Dari berbagai
proses penelusursan, walaupun secara diakronik tidak dapat

menjangkau abad paling awal, namun karya ulama Syekh Abdul
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Qadir bin Abdul Muthalib al-Mandil1 dapat dijangkau, baik secara
kepustakaan dan keperpustakaan.

Ketiga, kitab Penawar Bagi Hati, dipilih oleh penulis
sebagai representasi puncak historiografi hadis di Sumatera
Utara, dikarenakan mewakili beberapa indikasi dan indikator
yang dipilih oleh penulis. Kitab ini lahir dari ulama berdarah asli
Mandailing dari tanah Tapanuli yakni Syekh Abdul Qadir bin
Abdul Muthalib al-Mandili. Beliau mengawali rihlah
ilmiyyahnya di tanah kelahirannya Tapanuli Selatan, kemudian
pada usia 14 tahun mulai pergi menuntut ilmu ke negeri jiran
Malaysia dan menghabiskan waktu selama 12 tahun belajar dan
mengajar di Kedah Malaysia. Kemudian pada tahun 1936 al-
Mandilt melanjutkan riklah ilmiyyah ke Makkah untuk berhaji
dan menuntut ilmu kepada ulama-ulama besar di sana, salah
satunya Syekh Muhammad Yasin al-Fadani. Tidak selang lama
beliau diberikan kewenangan untuk mengajar disana sampai
beliau wafat, setidaknya beliau menghabiskan waktu selama 30
tahun mengabdikan hidupnya untuk ilmu di Haramain. Sehingga
Kitab Penawar Bagi Hati, menjadi bukti produk pemikiran ulama
yang memiliki kematangan jaringan intelektual, kedalam ilmu
serta mengintegrasikan aspek metodologis dan tema. Kitab
Penawar Bagi Hati merupakan karya Tasawuf yang mewakili
corak keagamaan saat itu di Sumatera Utara, memuat banyak
hadis menandakan kekritisan dalam menggunakan dalil-dalil

dalam setiap aspek keagamaan, dan bahasa Jawi sebagai jembatan
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bagi para penuntut ilmu di Sumatera Utara dan Malaysia sebagai
daerah rumpun melayu. Sehingga produk pemikiran ini
merepresentasikan konteks historiografi hadis di Sumatera Utara
yang lahir dari putra daerah Syekh Abdul Qadir bin Abdul
Muthalib al-Mandili al-Indunisi Lubis.

Dengan demikian, ketiga aspek tersebut yakni akar
islamisasi, jaringan dan produktivitas intelektual, serta
representasi tekstual dalam karya Syekh Abdul Qadir al-Mandili,
saling berkelindan dan menunjukkan bahwa historiografi hadis di
Sumatera Utara merupakan hasil dari proses sejarah yang
berlapis, bukan peristiwa tunggal yang terputus dari konteks

genealogis dan sosial-intelektual yang melingkupinya.
B. Saran

Penulis dalam melakukan penelitian ini mendelimitasi
objek dan konteksnya penelitian pada regional Sumatera Utara
tokoh agama etnis Mandailing. Corak penelitian dengan
menggunakan pendekatan historiografi masih jarang dilakukan,
khususnya pada daerah-daerah periferal di Nusantara. Sedangkan
Nusantara memiliki khazanah intelektual yang sangat luas dan
terhubungan secara global. Setiap wilayah memiliki khazanah
intelektualnya sendiri, perkembangan dan kekhasannya sendiri,
serta literatur keagamaannya sendiri yang lahir dari tokoh-tokoh
agamanya. Konteks historiografi sendiri merupakan pendekatan
yang sebenarnya berembrio sedari Nabi Muhammad Saw hidup,

dan terwarisi oleh tradisi keilmuan ulama-ulama khususnya
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hadis. sehingga historiografi dalam konteks Islam sebenarnya
lahir dari tradisi bagaimana hadis itu diriwayatkan dan dipelihara.

Peneliti selanjutnya dapat menerapkan pendekatan dalam
membaca dan merekonstruksi sejarah daerah-daerah lainnya yang
kaya akan literatur dan khazanah intelektualnya sendiri, dengan
pendekatan dan sistematika penelitian yang telah penulis terapkan
dalam tesis ini. Sehingga tradisi keilmuan setiap daerah bisa

terabadikan dan terwariskan kegenerasi selanjutnya.
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